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PENDAHULUAN 
	
1.1 Latar Belakang Masalah
	Pendidikan merupakan suatu usaha mengalihkan pengetahuan, pengalaman,kecakapan serta keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agarbermanfaat hidupnya, baik jasmani maupun rohani. Mendidik sebenarnya bukanhanya sekedar melatih keterampilan dan mengalihkan pengetahuan kepada anak,melainkan juga membina watak anak agar mengenal dan menghayati nilai–nilaimanusia yang luhur. Mendidik berarti pula membantu anak agar mampumengembangkan potensi yang ada untuk lebih berkembang serta belajar terusmenerus.
	Pendidikan dewasa ini harus disesuaikan dengan perkembangan zaman.Zaman modern seperti saat ini, anak dituntut untuk makin kreatif, berinisiatif,inovatif, mandiri dan cerdas. Adapun hal–hal yang menjadi sasaran utama dalampendidikan saat ini adalah sesuatu yang bersifat intelektual dan keterampilan,sehingga masalah moral dan etika kurang tersentuh atau mungkin agakterlupakan oleh kedua orang tua sebagai pendidik utama bagi anak-anaknya.
	Peran sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang membantu orangtua dalam mendidik anak dituntut untuk selalu mengikuti tuntutan zaman. Artinya, sekolah harus mampu untuk selalu menyesuaikan terhadap segala kemajuanyang ada pada masa-masa tersebut ataupun pada masa yang akan datang.
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	Tuntutan itulah yang menyebabkan pemerintah seringmemperbaharui kurikulum agar selalu relevan dengan semua tuntutan di atas.Keterampilan menulis merupakan aspek penting dalam pembalajaran bahasa Indonesia. Lewat kemampuan menulis itu, ide dan gagasan yang telah dimiliki oleh siswa dapat dituangkan. Keberadaan tulisan yang sistematis, kohesif dan koheresif sangat dibutuhkan oleh penulis dan pembaca. 
Dalam kegiatan menulis, produktivitas siswa sangat diharapkan sebab aspek produktif sangat menonjol dalam kegiatan menulis. Berbeda dengan kegiatan membaca yang merupakan bentuk reseptif yang mentransfer informasi ke memori seseorang (Tarigan, 2005:25). Produktivitas tersebut dalam kegiatan menulis terbagi atas bentuk-bentuk tulisan seperti narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi dan persuasi. Bentuk-bentuk itu mengacu pada gaya pengembangan paragraf. Tentunya, siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025 juga mempunyai kebiasaan menulis sejak mereka di SMP. Mereka dianggap mempunyai variasi dalam menulis, akan tetapi variasi itu masih perlu dibuktikan kemampuannya, terutama dalam hal menulis narasi. Karangan narasi adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan  manusia  dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu kesatuan waktu. 
	Pembelajaran menulisnarasi pada siswa kelas kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025 pada awal semester I nilai rata–rata kelas hanya 5,9 termasuk dalamkategori cukup. Hal ini belum mencapai batas ketuntasan, karena batas ketuntasandalam menulisnarasi mencapai 7,0 sehingga belum sesuai dengan targetyang diharapkan, maksudnya : 1) nilai kemampuan siswa pada ranah kognitifmasih di bawah standar ketuntasan yaitu di bawah 70. 2) Aspek keterampilan,peran guru dalam pembelajaran terlalu mendominasi sehinggasiswa mengalami kecenderungan untuk diam. 3) Aspek efektif, antusiasme siswadalam mengikuti pembelajaran tidak begitu banyak. Siswalebih banyak bergurau dan bermain sendiri.Melihat realitas pembelajaran menulisnarasi seperti di atas makapembelajaran menulisnarasi perlu adanya perubahan untuk meminimalkanperan guru dan memaksimalkan peran siswa dalam belajar. 
	Berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan di kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025, penulis mencoba mengidentifikasikan permasalahan yang ada bahwa pembelajaran menulis narasi yang selama ini berlangsung, (1) masih bersifat individual belum memanfaatkan potensi interaksi dan kerja sama antar siswa, (2) minimnya umpan balik dari guru maupun teman sejawat atau sesama teman belajar, (3) belum tersusunnya rencana pembelajaran menulis narasi dengan baik, (4) penyediaan bahan ajar dalam menulis narasi kurang relevan.
	Juga diperoleh data bahwa keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025 masih sangat rendah. Hasil wawancara dengan guru, dikatakan bahwa memang selama ini anak-anak kurang tertarik dalam pembelajaran menulis narasi. Guru telah mencoba berbagai metode yang dimiliki namun belum dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapi. Proses belajar mengajar tergantung pada tiga unsur: (1) tingkat partisipasi dan jenis kegiatan belajar yang dihayati siswa, (2) peran guru dalam proses belajar belajar mengajar, (3) suasana proses belajar. Makin intensif partisipasi dalam kegiatan belajar mengajar makin tinggi kualitas proses belajar itu.
	Tingkat partisipasi siswa yang tinggi dapat dicapai apabila mereka memiliki kesempatan untuk secara langsung (1) melakukan berbagai bentuk pengkajian untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman, (2) berlatih berbagai keterampilan kognitif, personal-sosial, dan psikomotorik, baik yang berbentuk sebagai efek langsung pengajaran maupun sebagai dampak pengiring pelaksanaan berbagai kegiatan belajar, dan (3) menghayati berbagai peristiwa sarat nilai baik secara pasif dalam bentuk pengamatan dan pengkajian maupun secara aktif keterlibatan langsung di dalam berbagai kegiatan serta peristiwa sarat nilai.
	Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kurangnya keterampilan siswa dalam menulis narasi disebabkan karena kurangnya sikap siswa terhadap sastra. Menurut Alport dalam (Widayatun, 2004:218) sikap adalah kesiapan seseorang untuk bertindak, dalam hal ini kesiapan siswa untuk bertindak menghargai bahasa dan sastra Indonesia. Dengan adanya sikap menghargai bahasa dan sastra Indonesia, maka siswa tersebut menghargai karya sastra, sehingga dengan adanya tindakan menghargai tersebut dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi.
	Sedangkan Pateda (2002: 162) menyatakan bahwa sikap merupakan fenomena kejiwaan, yang biasanya termanifestasi dalam bentuk tindakan atau perilaku. Sikap tidak dapat diamati secara langsung. Untuk mengamati sikap dapat dilihat melalui perilaku, tetapi berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa apa yang nampak dalam perilaku tidak selalu menunjukkan sikap. Begitu juga sebaliknya, sikap seseorang tidak selamanya tercermin dalam perilakunya.
	Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan sikap adalah keadaan diri manusia yang menggerakkan untuk bertindak atau berbuat dalam kegiatan sosial dengan perasaan tertentu di dalam menanggapi obyek situasi atau kondisi di lingkungan sekitarnya. Selain itu sikap juga memberikan kesiapan untuk merespon yang sifatnya positif atau negatif terhadap obyek atau situasi.
	Selain itu, faktor yang dapat menunjang tercapainya hasil belajar menulis dongeng siswa yaitu kemampuan membaca cerita. Membaca cerita adalah sesuatu hal yang memiliki manfaat yang cukup besar bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang dimiliki seseorang karena dengan membaca maka wawasan mereka akan bertambah luas dan pada akhirnya akan dapat mengejar ketinggalan bangsa Indonesia dari bangsa lain di seluruh penjuru dunia ini. Menurut Wiryodijoyo (2003:89) membaca adalah salah satu ketrampilan yang berkaitan erat dengan ketrampilan dasar terpenting pada manusia, yaitu berbahasa. Dengan bahasa, manusia dapat berkomunikasi terhadap sesamanya. Apabila dalam berbahasa orang mau berpikir tenang dan menggunakan perasaan yang jernih, maka akan terciptalah komunikasi yang jelas, sehingga terhindarlah salah paham antara satu dengan yang lain.
	Kemampuan membaca cerita sangat berperan penting dalam mendorong keterampilan menulis narasi siswa. Ini dikarenakan dengan seringnya siswa membaca cerita, maka akan lebih mudah dalam menulis narasi, karena siswa telah memahami tata cara atau langkah-langkah menulis cerita melalui proses cerita yang dibacanya tersebut. Dalam kajian ini dipilih cerpen sebagai objek penelitian. Jika seorang siswa memiliki kemampuan membaca cerpen yang tinggi, maka pengetahuan siswa tersebut akan semakin bertambah dan mudah dalam melaksanakan kegiatan menulis. 
	Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen mempunyai hubungan yang erat dengan kemampuan menulis narasi. Berdasarkan hal inilah penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Sikap Siswa Terhadap Sastra dan Kemampuan Membaca Cerita Pendek dengan Keterampilan Menulis Narasi pada Siswa Kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025”.

1.2 Perumusan Masalah 
	Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah hubungan antara sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025?
2. Bagaimanakah hubungan antara kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025?
3. Bagaimanakah hubungan antara sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025?

1.3 Tujuan Penelitian 
	Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini   adalah :
1. Untuk mendeskripsikan hubungan antara sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025.
2. Untuk mendeskripsikan hubungan antara kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025.
3. Untuk mendeskripsikan hubungan antara sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar Tahun Pembelajaran 2024-2025.

1.4 Hipotesis Penelitian
	Menurut Sugiyono (2003:51) “hipotesis merupakan jawaban sementara terhadaprumusan masalah penelitian”. Dari pendapat tersebut, maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
1. Ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap sastra dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025.
2. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025.
3. Ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen secara bersama-sama dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025.

1.5 Definisi Operasional 
	Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah: 
1. Sikap terhadap sastra adalah kesiapan bereaksi terhadap suatu keadaan atau kejadian yang dihadapi. Kesiapan ini dapat mengacu kepada “sikap perilaku” terhadap seni kreatif manusia dalam bentuk tulisan atau karangan yang mempergunakan bahasa sebagai alat atau mediumnya yang di dalamnya terdapat suatu keindahan, baik pada isi maupun pada bentuknya
2. Kemampuan membaca cerpen adalah suatu kesanggupan yang dilakukan oleh pembaca untuk membangun makna dari suatu pesan yang disampaikan melalui tulisan dalam bentuk karya sastra yang biasanya mencerminkan masalah-masalah masa kini
3. Keterampilan menulis narasi adalah keterampilan untuk menulis suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan  manusia  dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu kesatuan waktu.

1.6 Manfaat Penelitian 
	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis maupun secara teoritis bagi pihak-pihak dibawah ini :
1. Para pendidik di SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025 khususnya, dan para pendidik di sekolah lain pada umumnya agar dapat menambah ilmu khususnya dalam menulis narasi. 
2. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi mengenai hubungan sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi.
3. Penelitian ini diharapkan akan menjadi wacana atau literatur tentang pentingnya menulis narasi bagi praktisi pendidikan. 
4. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi atau menambah wawasan pengetahuan bagi ilmu pendidikan.
5. Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan wacana pemikiran untuk mengembangkan, memperdalam, memperkaya khasanah teoritismengenai hubungan sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi.


1.7 Batasan Penelitian
	Dalam bagian identifikasi masalah begitu banyak masalah yang diidentiflkasi. Dalam penelitian, masalah yang begitu banyak tidak mungkin dapat dibahas dan dikaji dengan baik. Untuk itu dalam penelitian ini perlu dibatasi masalah yang akan dibahas. Pembahasan masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya pada masalah sikap terhadap sastra dan kemampuan membaca cerpen dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas X SMA Swasta RK Bintang Timur Pematangsiantar tahun pembelajaran 2024-2025.
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